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Adanya kemudahan menandatangani lembar pengesahan skripsi secara 
digital menimbulkan masalah yaitu tanda tangan digital dapat diduplikasi 
sehingga mudah sekali digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 
Oleh karenanya dibutuhkan sistem verifikasi untuk mengenali keabsahan 
lembar pengesahan skripsi. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan metode 
RSA untuk verifikasi tanda tangan digital pada lembar pengesahan skripsi 
dengan mengecek keabsahan lembar pengesahan skripsi mahasiswa, 
sehingga dapat mencegah tindakan curang mengesahkan lembar pengesahan 
skripsi oleh pihak yang tidak bertanggung jawabtanpa sepengetahuan dosen 
yang bersangkutan. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu 
merancang aplikasi tanda tangan digital yang dapat memverifikasi tanda 
tangan dosen yang telah diekstrak menggunakan metode RSA pada lembar 
pengesahan skripsi mahasiswa berekstensi PDF, dan proses verifikasi sistem 
dengan cara membandingkan nilai hash antara tanda tangan digital yang 
tersimpan dalam database dengan tanda tangan digital yang termuat pada 
file lembar pengesahan skripsi mahasiswa. 
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I. Pendahuluan  

Pengesahan dokumen tugas akhir mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Muslim Indonesia telah 
dapat dilakukan secara digital, mahasiswa yang skripsinya telah disetujui oleh kedua pembimbingnya, cukup 
mengirimkan lembar pengesahan skripsi kepada dosen pembimbing dan ketua program studi melalui media 
chat online seperti Whatsapp maupun Telegram yang sudah familiar digunakan oleh masyarakat pada 
umumnya. 

Adanya kemudahan menandatangani lembar pengesahan skripsi secara digital menimbulkan masalah yaitu 
tanda tangan digital dapat diduplikasi sehingga mudah sekali digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Oleh karenanya dibutuhkan sistem verifikasi untuk mengenali keabsahan lembar pengesahan skripsi. 
File yang digunakana dalam melengkapi tanda tangan digital lembar pengesahan skripsi berektensi PDF. 

Kecurangan selama ini terjadi adalah mahasiswa dapat mengajukan berkas pengurusan ijazah hanya dengan 
menambahkan tanda tangan dosen yang bersangkutan dari hasil menjiplak, meskipun revisi skripsi belum 
disetujui oleh dosen yang bersangkutan setelah mehasiswa melakukan ujian skripsi, sehingga dibutuhkan 
proses verifikasi terhadap lembar pengesahan skripsi mahasiswa, 

Tanda tangan digital adalah salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 
kegiatan-kegiatan yang memerlukan pengesahan dokumen dengan tanda tangan, baik urusan akademik 
maupun non-akademik [1]. Proses untuk menciptakan tanda tangan digital menggunakan enkripsi asimetris 
dimana private key digunakan untuk mengenkripsi pesan, maka public key digunakan untuk mendekripsi pesan 
tersebut [2]. Proses verifikasi yaitu membandingkan tanda tangan digital yang telah didekripsi menggunakan 
kunci public dengan nilai hasil lembar pengesahan skripsi. Jika tanda tangan digital sama dengan nilai hasil 
lembar pengesahan skripsi, maka lembar pengesahan skripsi berhasil diverifikasi, jika nilainya tidak sama 
maka lembar pengesahan skripsi gagal dikonfirmasi sehingga skripsi tidak dapat diajukan sebagai salah satu 
berkas pengurusan ijazah. 

Metode yang digunakan untuk membuat tanda tangan digital adalah metode Rivest Shamir Adleman (RSA) 
karena merupakan algoritma kriptografi yang dapat digunakan untuk menerapkan tanda tangan digital [3], 
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dimana algoritma ini termasuk kelompok kriptografi kunci asimetris, artinya mempunyai kunci berbeda untuk 
enkripsi dan dekripsi. RSA memiliki 2 kunci yaitu kunci public yang boleh diketahui oleh siapa saja dan kunci 
private yang bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh pihak-pihak tertentu saja [4]. Dengan penggunaan kunci 
yang berbeda untuk enkripsi dan dekripsi keamanan dan keaslian data lebih terjamin karena hanya orang yang 
mempunyai kunci saja yang bisa membuat dan merubah data tanda tangan digital [5]. 

Dengan menerapkan metode RSA untuk verifikasi tanda tangan digital pada lembar pengesahan skripsi, 
dapat menjadi salah satu solusi untuk mengecek keabsahan lembar pengesahan skripsi mahasiswa, sehingga 
dapat mencegah tindakan curang mengesahkan lembar pengesahan skripsi oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab tanpa sepengetahuan dosen yang bersangkutan. 

II. Metode 

A. Tahapan Pengumpukan Data 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research), 
menurut [6] penelitian tindakan merupakan “penelitian yang berfokus langsung pada tindakan sosial. Penelitian 
tindakan ini merupakan metode yang didasarkan pada tindakan masyarakat yang seringkali diselenggarakan 
pada suatu latar yang luas, seperti di rumah sakit, pabrik, sekolah, dan lain sebagainya”. Metode penelitian 
tindakan diduga kuat sesuai dengan permasalahan yang diteliti penulis karena didasarkan pada permasalah 
penggunaan tanda tangan elektronik yang tidak dapat menjamin keabsahan lembar pengesahan skripsi 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Muslim Indonesia, danuntuk pembuatan tanda tangan digital 
menggunakan metode RSA 

B. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk membuat tanda tangan digital adalah metode Rivest Shamir Adleman (RSA) 

karena merupakan algoritma kriptografi yang dapat digunakan untuk menerapkan tanda tangan digital, dimana 

algoritma ini termasuk kelompok kriptografi kunci asimetris, artinya mempunyai kunci berbeda untuk enkripsi 

dan dekripsi. RSA memiliki 2 kunci yaitu kunci public yang boleh diketahui oleh siapa saja dan kunci private 

yang bersifat rahasia danhanya diketahui oleh pihak-pihak tertentu saja. Dengan penggunaan kunci yang 

berbeda untuk enkripsi dan dekripsi keamanan dan keaslian data lebih terjamin karena hanya orang yang 

mempunyai kunci saja yang bisa membuat dan merubah data tanda tangan digital [7]. 

C. Analisis Sistem Usulan  

 

 

Gambar 1. Use case Diagram 

Pada Gambar 1, berikut ini adalah penjelasnya: 

a) Agar prodi dapat masuk kefitur utama aplikasi, terlebih dahulu harus login 

b) Prodi upload tanda tangan dosen 

c) Prodi dapat mengelola data mahasiswa yaitu dosen yang bersangkutandengan tugas akhir mahasiswa 

d) Prodi buat tanda tangan digital dosen 

e) Mahasiswa dapat verifikasi dokumen skripsi 

 

Use Case Diagram 
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III.Hasil dan Pembahasan 

A. Halaman Login 

 

Gambar 2. Halaman login 

Merupakan halaman login, prodi harus memasukkan username dan password yang benar agar dapat masuk 
kehalaman utama aplikasi yaitu halaman Dashboard, jika prodi telah memasukkan username dan password 
yang benar maka akan dialihkan kehalaman Dashboard 

 

B. Halaman Dashboard 

Gambar 3. Halaman dashboard 

Merupakan halaman dashboard, dimana prodi dapat melihat daftar nama-nama dosen yang telah memiliki 
tanda tangan digital. Prodi dapat menambahkan tanda tangan digital dosen dengan cara memasukkan nama 
dosen dan dua gambar tanda tangan dosen yang disatukan dalam satu file PDF. 

Gambar 4. Form input tanda tangan digital 
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Prodi juga dapat mengubah nama atau tanda tangan digital dosen dengan cara memasukkan nama dosen 
yang baru atau mengunggah file tanda tangan dosenyang baru dalam bentuk file PDF. 

Gambar 5. Form ubah tanda tangan digital 

C. Halaman Data Mahasiswa  

Menampilkan halaman data mahasiswa dimana prodi dapat melihat stambuk mahasiswa, nama mahasiwa, 
pembimbing, penguji, ketua sidang, ketua prodi, dan dekan dari mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Halaman data mahasiswa 

Prodi juga dapat menambahkan mahasiswa baru yang dapat memverifikasi skripsi dengan cara 
memasukkan stambuk, nama mahasiswa, nama pembimbing, nama penguji, dan ketua prodi sesuai jenis prodi 
mahasiswa. 

Gambar 7. Form tambah data mahasiswa 
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Gambar 8. Form tambah data mahasiswa setelah diisi 

Prodi juga dapat menghapus data mahasiswa dengan menekan tombah hapus, jika tombol ditekan, akan 
menampilkan pemberitahun untuk konfirmasi ulang hapus data mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan peringatan hapus data mahasiswa 

D. Halaman Verifikasi  

Merupakan halaman verifikasi skripsi mahasiswa, dimana mahasiswa harus memasukkan stambuk dan file 
skripsi dalam bentuk file PDF, kemudian menekan tombol verifkasi untuk melakukan verifikasi skripsi. 

 

Gambar 10. Halaman verifikasi 

Hasil verifkasi dapat dilihat pada gambar 4.11 dimana akan muncul nama- nama dosen dari mahasiswa 
yang bersangkutan dan status verifikasi tanda tangan dosen, skripsi berhasil diverifikasi jika semua tanda 
tangan dosen valid. 
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Gambar 11. Hasil verifikasi 

E. Implementasi Metode RS  

Gambar 12. Implementasi metode RS 

Menentukan bilangan prima p dan q, nilai n dan 𝜑(𝑛) Pada gambar 4.11 baris ke-1 dan baris ke-2 merupakan 
source code untuk menentukan dua bilangan prima, dimana variabel p diberi nilai yaitu 59, dan variabel q 
diberi nilai 67. Nilai p dan q yang dipilih secara acak harus bilangan prima, batas nilai minimum yang 
digunakan yaitu angka 2 dan tidak ada batas maksimum karena semakin besar nilai p dan q keamanan data 
enkripsi RSA semakin bagus, namun pada penelitian ini penulis membatasi nilai yang digunakan pada angka 
puluhan karena ketidakmampuan perangkat yang digunakan penulis dalam menghitung nilai pangkat pada saat 
proses enkripsi yang hasilnya ratusan digit angka yang akan menyebabkan hasilnya tidak terdefinisi. Pada baris 
ke-4 gambar 4.1 variabel n berisi nilai hasil perkalianantara variabel p dan q. Baris ke-5 variabel tautient_n 
yang akan menampung nilai hasil dari: 

 

(𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝 − 1) × (𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑞 − 1)                                                        (1) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. fungsi generate_e 

Generate_e merupakan fungsi yang digunakan untuk mencari nilai e. Parameter yang digunakan yaitu 
tautient_n, untuk proses kerja fungsi yaitu dengan cara melakukan iterasi mulai dari angka 3 dan iterasi akan 
berhenti jika interasi ke-n sama dengan nilai tautient_n, jika nilai e relatif prima denga tautient_n proses iterasi 
dihentikan dan fungsi generate_e akan mengembalikan nilai e. 
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Gambar 14. Fungsi generate_d 

Merupakan fungsi untuk mencari nilai d yang menggunakan parameter tautient_n, dan e. untuk 
mendapatkan nilai d dilakukan iterasi hingga hasil perhitungan yang didapatkan adalah bilangan bulat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Fungsi Enkripsi 

Fungsi enkripsi menerima parameter plaintext yang akan dienkripsi, kemudian didalam fungsi fungsi 
enkripsi setiap karakter plaintext diubah menjadi nilai ASCII, untuk selanjutnya dilakukan enkripsi 
menggunakan kunci private (d, n) yang akan menghasilkan chipertext (nilai hasil enkripsi). Fungsi dekripsi 
akan mengunakan parameter chipertext, selanjutnya setiap nilai chipertext didekripsi menggunakan kunci 
public (e, n). Hasil dekripsi yang masih berupa nilai ASCII diubah menjadi plaintext. 
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F. Pembuatan Tanda Tangan Digital Dosen  
 

 
Gambar 16. Source code enkripsi file 

 Pembuatan tanda tangan digital. Proses pembuatan tanda tangan digital dimulai dengan mengekstrak 
gambar dari file PDF, kemudian menghapus file yang telah unggah karena sudah tidak digunakan, selanjutnya 
membuat nilai hash dari gambar tanda tangan dosen yang telah diekstrak. Semua nilai hash gambar tanda 
tangan dosen dienkripsi untuk menghasilkan tanda tangan digital dosen yang selanjutnya disimpan kedalam 
database. 

 
G. Proses Verifiiasi Tanda Tangan Dosen 

Proses verifikasi tanda tangan dosen berdasarkan gambar 4.10, setelah mahasiswa memasukkan stambuk 
dan unggah file skripsi, kemudian menekan tombol verifikasi untuk melakukan verifikasi skripsi, proses 
verifikasinya adalah sebagai berikut. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17. Proses verifikasi 
 
Tanda tanga dosen diekstrak dari file skripsi yang telah diunggah oleh mahasiswa. Semua gambar yang 

telah diekstrak dibuatkan nilai hash kemudian hapus file skripsi yang telah diunggah karena sudah tidak 
digunakan lagi. 
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Gambar 18. Proses hash 

 Setelah proses ekstrak gambar dan pembuatan nilai hash, pada gambar 4.8 yaitu proses mengambil tanda 
tangan digital dosen dari database berdasarkan stambuk yang telah dimasukkan oleh mahasiswa, selanjutnya 
semua tanda tangan digital dosen didekripsi untuk mendapakan nilai hash. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 19. Proses matching 

 Setelah proses dekripsi tanda tangan digital dosen, pada gambar 19 proses verifikasi dengan mencocokkan 
setiap nilai hash gambar tanda tangan yang telah diekstrak dari skripsi dengan nilai hash tanda tangan digital 
dosen yang diambil dari database. jika salah satu nilai hash gambar tanda tangan pada skripsi memiliki 
kecocokan dengan nilai hash tanda tangan digital dosen, maka tanda tangan pada skrispi dianggap valid, selain 
itu maka tanda tangan dianggap tidak valid. 

IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Telah merancang 
aplikasi tanda tangan digital yang dapat memverifikasi tanda tangan dosen yang telah diekstrak menggunakan 
metode RSA, pada lembar pengesahan skripsi mahasiswa berekstensi PDF. Proses verifikasi sistem dengan 
cara membandingkan nilai hash antara tanda tangan digital yang tersimpan dalam database dengan tanda 
tangan digital yang termuat pada file lembar pengesahan skripsi mahasiswa. Adapun saran untuk 
pengembangan penelitian kedepannya adalah sebagai berikut: Menggunakan pendekatan yang berbeda saat 
menerapkan tanda tangan digital seperti menggunakan teknik stenografi untuk menyisipkan pesan rahasia yang 
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mewakili tanda tangan dosen kedalam file skripsi mahasiswa. Menambahkan fitur tanda tangan secara langsung 
didalam aplikasi tanpa harus memasukkan gambar kedalam file PDF. 
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